SKRIPSI

STUDI ANALISIS PENINGKATAN DAYA DUKUNG
PONDASI SPUN PILE DAN PERUBAHAN
SETTLEMENT KONDISI SEBELUM DAN SESUDAH
VACUUM PADA JEMBATAN 4 SUNGAI TAHANG
PANTAI INDAH KAPUK 2, TANGERANG

BILLY ARLIMAN
NPM: 2015410007

PEMBIMBING: Anastasia Sri Lestari, Ir., M.T.

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN

FAKULTAS TEKNIK PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
(Terakreditasi Berdasarkan SK BAN-PT No. 1788/SK/BAN-PT/Akred/S/VI11/2018)

BANDUNG
JUNI 2019



SKRIPSI

STUDI ANALISIS PENINGKATAN DAYA DUKUNG
PONDASI SPUN PILE DAN PERUBAHAN
SETTLEMENT KONDISI SEBELUM DAN SESUDAH
VACUUM PADA JEMBATAN 4 SUNGAI TAHANG
PANTAI INDAH KAPUK 2, TANGERANG

BILLY ARLIMAN
NPM: 2015410007

BANDUNG, 25 Juni 2019

PEMBIMBING

Anastasia Sri Lestari, Ir., M.T.

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN

FAKULTAS TEKNIK PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
(Terakreditasi Berdasarkan SK BAN-PT No. 1788/SK/BAN-PT/Akred/S/VII/2018)

BANDUNG
JUNI 2019



PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini,
Nama lengkap : Billy Arliman
NPM : 2015410007

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul: STUDI ANALISIS
PENINGKATAN DAYA DUKUNG PONDASI SPUN PILE DAN PERUBAHAN
SETTLEMENT KONDISI SEBELUM DAN SESUDAH VACUUM PADA
JEMBATAN 4 SUNGAI TAHANG, PANTAI INDAH KAPUK 2, TANGERANG
adalah karya ilmiah yang bebas plagiat. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat
plagiat dalam skripsi ini, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Bandung, 25 Juni 2019

2015410007



STUDI ANALISIS PENINGKATAN DAYA DUKUNG
PONDASI SPUN PILE DAN PERUBAHAN SETTLEMENT
KONDISI SEBELUM & SESUDAH VACUUM PADA
JEMBATAN 4 SUNGAI TAHANG, PANTAI INDAK KAPUK 2,
TANGERANG

Billy Arliman
NPM: 2015410007

Pembimbing: Anastasia Sri Lestari, Ir., M.T.

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN

FAKULTAS TEKNIK PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
(Terakreditasi Berdasarkan SK BAN-PT No. 1788/SK/BAN-PT/Akred/S/VI1/2018)

BANDUNG
JUNI 2019

ABSTRAK

Pada lokasi Pantai Indah Kapuk 2, Tangerang, dibangun jembatan yang berguna sebagai
akses penghubung antara Kawasan Pantai Indah Kapuk 2 dengan Kawasan Tangerang. Jembatan
yang akan dibangun menggunakan pondasi tiang pancang. Dilakukan pengujian NSPT dan
laboratorium untuk mengetahui karakteristik tanah. Setelah dilakukan pengujian, didapatkan kondisi
tanah pada lokasi yang akan dilakukan pembangunan jembatan, memiliki tanah yang kurang baik
sehingga dilakukan metode perbaikan tanah Konsolidasi Vakum yang berguna untuk meningkatkan
daya dukung tanah. Metode perbaikan tanah ini juga berguna untuk memperkecil penurunan
kosolidasi pada tanah lempung dan mempercepat waktu konslidasi tanah. Dalam mencari nilai daya
dukung, dapat dilakukan dengan beberapa metode konvensional yang sudah tersedia dan dapat
menggunakan program metode elemen hingga. Sedangkan untuk mendapatkan penurunan tanah dan
lama waktu penurunan terjadi dapat dilakukan dengan perhitungan konvensional. Setelah dilakukan
konsolidasi vakum, terbukti bahwa daya dukung tanah meningkat dengan dilakukan pengujian
NSPT dan laboratorium kembali. Tidak hanya daya dukung yang meningkat, tetapi perununan
konsolidasi berubah menjadi semakin kecil dan waktu penurunan konsolidasi menjadi lebih cepat.

Kata Kunci: Daya dukung, Penurunan konsolidasi, Konsolidasi vakum
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ABSTRACT

On Pantai Indah Kapuk 2, Tangerang, a bridge was constructed as a connecting access
between the Pantai Indah Kapuk 2 and the Tangerang. The bridge will be built using a spun pile.
NSPT and laboratory tests were conducted to determine soil conditions. Aftertesting, the soil in the
location to be constructed by the bridge has poor conditions. So that the soil improved by vacuum
consolidation system, which is useful for increasing soil bearing capacity. This method of soil
improvement is also useful to reduce the decrease in clay soils and shorten the time of soil
consolidation. In determine the value of bearing capacity, it can be done with several conventional
methods that are already available and can use the finite element method program. Meanwhile, to
get a settlement of soil and the time of consolidaiton can occur with conventional calculations. After
vacuum consolidation, it was shown that the soil bearing capacity was improved by NSPT and the
laboratory testing. Not only bearing capacity was improved, but the consolidation settlement
decrease become smaller and the time of consolidation is getting faster

Keywords: Bearing capacity, Consolidation settlement, Vacuum consolidation
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Pembangunan infrastruktur saat ini sedang terus berlanjut di Negara Indonesia,
terutama di kota — kota besar yang padat penduduk. Tujuan dari pembangunan itu
sendiri adalah untuk mencapai perubahan yang lebih baik dalam kehidupan
bermasyarakat. Salah satu pembangunan infrastruktur yang dibangun di Indonesia
adalah pembangunan infrastruktur jembatan yang berfungsi untuk memudahkan
mobilisasi masyarakat dalam melakukan aktivitas sehari — hari.

Suatu bangunan ifrastruktur jembatan tentu memerlukan sebuah bangunan
yang berfungsi untuk menahan jembatan itu sendiri agar dapat berdiri kuat dan
bertahan dalam jangka waktu yang lama. Bangunan tersebut sering disebut sebagai
pondasi. Pondasi adalah suatu bangunan bawah (substructure) yang berfungsi
sebagai perantara bangunan atas dengan tanah pendukung. Pondasi yang digunakan
dalam pembangunan jembatan biasanya adalah pondasi tiang.

Pada daerah Pantai Indah Kapuk 2, Tangerang, akan dibangun jembatan yaitu
Jembatan 4 Sungai Tahang yang berfungsi sebagai penghubung antara Kawasan
Pantai Indah Kapuk 2 dengan Kawasan Tangerang. Dalam pembangunan jembatan
tentu ada masalah — masalah yang menghambat proses perancangan pondasi.
Permasalahan yang terjadi adalah tidak tercapainya daya dukung yang sudah
direncanakan dikarenakan tanah memiliki muka air yang tinggi sehingga diperlukan
peningkatan daya dukung pada tanah. Ada juga permasalahan konsolidasi tanah
yang terjadi secara vertikal dan horizontal dikarenakan adanya pembebanan
sehingga tekanan air pori menjadi naik. Selain itu juga, terdapat masalah yang
perlu diperhatikan dalam perancangan pondasi tiang, yaitu penurunan (settlement)
yang terjadi pada tanah setelah tanah tersebut mengalamin pembebanan. Proses
penurunan tanah akibat pembebanan ini menjadi hal yang perlu diperhatikan dalam
konstruksi karena berpengaruh pada posisi bangunan setelah selesai konstruksi.
Apabila terjadi penurunan tanah yang cukup besar, maka dapat menyebabk an

kerusakan pada bangunan tersebut. Pada pembangunan Proyek Jembatan 4 Sungai



Tahang yang berlokasi di Pantai Indah Kapuk 2, Tangerang. Kondisi tanah dapat
dibilang tanah dengan muka air tinggi. Untuk mengatasi masalah tersebut dilakukan
metode konsolidasi dengan vakum (Vacuum Consolidation System). Metode ini
berguna sebagai untuk mempercepat proses penurunan tanah pada awal dan
mencegah penurunan di masa depan. Proses vakum tersebut akan mengurangi kadar
air dan udara pada tanah sehingga dapat mengingkatkan daya dukung tanah dan
mengurangi penurunan tanah yang terjadi dalam jangka waktu yang panjang.

Dalam skripsi ini akan dilakukan studi analisis peningkatan daya dukung dan
penurunan tanah yang terjadi pada pondasi tiang pancang tunggal di lokasi Proyek

Jembatan 4 Sungai Tahang pada kondisi sebelum dan sesudah vakum.

1.2  Inti Permasalahan

Kondisi tanah pada lokasi Jembatan 4 Sungai Tahang, Tangerang memiliki rata —
rata jenis tanah lempung lanau dengan plastisitas tinggi dengan muka air yang
cukup tinggi. Tanah berjenis lempung lanau dengan plastisitas tinggi serta memiliki
muka air yang tinggi akan mempengaruhi daya dukung tanah dan penurunan
konsolidasi yang berbeda dengan tanah yang sudah diperbaiki dengan metode
konsolidasi vakum. Dengan data yang tersedia, akan dilakukan analisa peningkatan
daya dukung dan perubahan penurunan konsolidasi tanah yang terjadi pada keadaan

sebelum dan sesudah vakum.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah menganalisis peningkatan daya dukung
pondasi spun pile dan penurunan tanah serta lama waktu terjadinya penurunan
konsolidasi pada kondisi sebelum dan sesudah vakum Jembatan 4 Sungai Tahang,

Pantai Indak Kapuk 2, Tanggerang.

1.4  Lingkup Permasalahan
Lingkup permasalahan dalam skripsi ini adalah :
1. Data N-SPT dan data uji laboratorium tanah pada beberapa titik di lokasi

Jembatan 4 Sungai Tahang kondisi sebelum dan sesudah vakum.
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Data PDA (Pile Driving Analyzer) yang diolah dengan Software CAPWAP
sesudah tanah di vakum.

Analisis daya dukung tanah dengan beberapa metode konvensional dan
Program PLAXIS 2D v8.2

Analisis penurunan kosolidasi tanah serta lama waktu penurunan kondisi
sebelum dan sesudah vakum menggunakan Metode Konvensional Terzaghi

satu dimensi.

Metode Penulisan

Metode penulisan dalam skripsi ini antara lain:

1.

Studi literatur

Mengumpulkan dan mempelajari teori dan metode yang sudah ada
bedasarkan para ahli di bidang yang bersangkutan untuk menulis skripsi ini.
Literatur yang didapatkan dapat berasal dari buku fextbook, jurnal, internet,
dan sumber lain yang mendukung penelitian.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dengan melakukan pengujian yang diperlukan untuk
mendapatkan data yang kemudian akan diolah dan digunakan sebagai acuan
dalam penelitian. Pengujian yang dilakukan adalah Uji SPT (Standard
Penetration Test), uji laboratorium, dan uji PDA (Pile Driving Analyzer)
sesudah proses vakum.

Studi Analisis

Melakukan analisis dengan menggunakan literatur yang sudah dipelajari
untuk mendapatkan nilai daya dukung dan total penurunan tanah yang
terjadi kondisi sebelum dan sesudah vakum. Analisis menggunakan metode
konvensional menurut beberapa ahli di bidang geoteknik dan menggunakan

Program Metode Elemen Hingga PLAXIS 2D v8.2.



1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :
BAB 1 : PENDAHULUAN
Pada bab 1 ini akan dijelaskan latar belakang permasalahan yang akan
dianalisa, inti permasalahan, maksud dan tujuan analisis dilakukan,
pembatasan masalah dalam melakukan analisa, sistematika penulisan skripsi,
dan diagram alir.
BAB 2 : STUDI PUSTAKA
Pada bab 2 ini akan dijelaskan teori — teori dan konsep yang akan mendukung
dalam melakukan analisa sehingga dapat menemukan jawaban atas
permasalahan yang akan dianalisa
BAB 3 : METODELOGI PENELITIAN
Pada bab 3 akan dijabarkan tahapan — tahapan yang akan dilakukan dalam
melakukan analisa untuk memperoleh jawaban atas permasalahan
BAB 4 : DATA DAN ANALISIS DATA
Pada bab 4 akan berisi pengolahan data yang akan membantu dalam mendapat
jawaban atas permasalahan
BAB 5 : KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab 5 akan berisi kesimpulan atas jawaban yang didapatkan dari
pengloahan data dan analisa serta saran untuk menghadapi permasalahan yang

sejenis.



1-5

1.7 Diagram Alir

C i
Y

Y
Studi Literarur / Pengumpulan Data

v v '

) Sesudah Vakum :
+ Pondasi Tiang Pancang Sebelum Vakum :
« Daya Dukung Tanah « Data N-SPT + Data N-SPT )
+» Penurunan Konsolidasi o Dats Lahorats e e g"‘ lfxtlbko; “%"“':
T enyeldikan lana
» Software PLAXIS 2D Penyelidikan Tanah i Plls Driviag dnalyss
[ Pengolahan Data ]
Daya dukung tanah Penurunan dan waktu konsolidasi
sebelum & sesudah vakum

Analisis Data :

« Peningkatan daya dukung tanah

» Perbandingan perubahan penurunan
konsolidasi

¢ Perbandingan perubahan waktu
konsolidasi

Kesimpulan & Saran ]

Gambar 1.1 Diagram Alir
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